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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penelitian 

Imunisasi meirupakan proseis meimasukkan vaksin meilalui suntikkan, yang 

beirsumbeir dari virus atau bakteiri yang sudah dijinakkan, dimatikan, dan 

dileimahkan bagian-bagian yang meirusak. Untuk meiningkatkan sisteim keikeibalan 

tubuh manusia.1 Meilalui peimbeirian imunisasi teirhadap anak dan balita, peinyakit-

peinyakit seipeirti TBC, Polio, Heipatitis B, bahkan Campak hingga peinyakit lainnya 

dapat diceigah dari adanya vaksinasi teirseibut.2 

Pada peimbeirian imunisasi seindiri, beirtujuan untuk meimpeiroleih imunitas 

tubuh seicara individu dan meinghilangkan keimungkinan peinyeibaran peinyakit dari 

peinduduk di suatu wilayah atau neigara lain. Vaksin teirseibut dibeirikan kei dalam 

tubuh, lalu diproseis dalam tubuh dan meimbeintuk antibodi yang dipeirgunakan 

seibagai alat imunitas tubuh dari jeinis virus atau bakteiri teirseibut.   

Seipeirti yang dibeiritakan oleih Dinas Keiseihatan Kota Aceih di dalam 

konfeireinsinya, “banyak anak meininggal akibat beirbagai peinyakit yang seiharusnya 

bisa diceigah deingan adanya imunisasi, kita harus meinyukseiskan imunisasi anak 

seibagaimana sukseisnya vaksin Covid-19,” kata Taqwallah keipada seiluruh peiseirta 

zikir rutin yang ikut seicara virtual, dari RSUDZA, Jumat, (27/5/2022).3 

Pada Tahun 2018, seikitar 20 juta anak di dunia dikabarkan tidak 

meimpeiroleih imunisasi leingkap, hingga ada yang tidak meimpeiroleih peimbeirian 

imunisasi sama seikali (Organisasi WHO, 2018). Hal ini meinjadi conce irn utama 

dari peimeirintah yang harus dipeirhatikan seicara peinuh. Dikareinakan untuk 

meimpeiroleih keikeibalan komunitas (he ird Immunity), sangat dipeirlukan peimbeirian 

                                                           
1 Muhammad Rizky. Melalui : https://promkes.kemkes.go.id/?p=5422, Diunduh pada 

tanggal 11 November 2022, Pukul 15:05 WIB.  
2 Imam Fawaid dan Farhatin Masruroh, 2020, Imunisasi Menurut Hukum Islam 

Kontroversi Imunisasi Vaksin Polio IPV Injeksi Yang Mengandung Enzim Babi, Jurnal Al-Hukmi, 

hlm 2. 
3Leni Safitri, Melalui : https://bit.ly/3JVnfIK, Diunduh pada tanggal 11 November 

2022, Pukul 15:44 WIB. 

https://promkes.kemkes.go.id/?p=5422
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imunisasi yang tinggi (seidikitnya 95%). Namun hal ini, tidak seisuai deingan reialita 

bagi anak-anak di Indoneisia yang masih banyak beilum meimpeiroleih imunisasi 

seicara leingkap. Hingga,  ada anak-anak di Indoneisia yang tidak meimpeiroleih 

seimua imunisasi seijak lahir.4 

Dalam proseis imunisasi juga, teirkadang meimbeirikan eifeik samping yang 

ditimbulkan dari peineirima vaksin. Eifeik samping ini, dikeinal seibagai Keijadian 

Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) atau Adve irse i Eive ints Following Imunization 

(AEiFI). KIPI meirupakan peiristiwa meidis yang teirjadi pasca imunisasi dari adanya 

peimbeirian vaksin. Dampak dari KIPI ini, meinimbulkan beiragam geijala klinis 

yang seibeinarnya sudah dipreidiksi dari seibeilumnya, seipeirti reiaksi anafilaktik 

sisteim hingga reisiko keimatian.5. Geijala ini timbul seicara ceipat maupun lambat, 

dari reiaksi yang ditimbulkan dari teimpat dimana vaksin disuntikkan. Reiaksi 

teirseibut beingkak-keimeirahan, deimam atau ruam, nyeiri seindi, diarei, pusing hingga 

otot teirasa nyeiri.6 

Dilain sisi, dalam peimbeirian imunisasi teirseibut juga meimiliki manfaat 

yang peinting dan leibih beisar dibandingan dampak samping vaksin, teirutama bagi 

bayi dan anak-anak balita. Imunisasi dapat meimbeirikan peirlindungan untuk tubuh 

bayi atau anak-anak usia balita dari seirangan dan ancaman bakteiri/virus, 

meinceigah peinularan peinyakit yang diakibatkan dari peinyeibaran bakteiri/virus. 

Hingga, meiningkatkan tingkat keiseihatan bayi/anak yang meimbeirikan dampak 

untuk kualitas peirtumbuhan dan peirkeimbangan sumbeir daya di masa deipan.  

Meimang ada beibeirapa pro dan kontra teintang imunisasi, ada seikeilompok 

masyarakat yang kontra kareina meinganggap vaksin dari imunisasi meimiliki 

kandungan dari babi yang pada akhirnya meireika beiranggapan bahwa imunisasi 

haram. Golongan ini meimang peirlu peindeikatan seicara ideiologis dan 

dibutuhkannya eidukasi teintang imunisasi. Eidukasi teirhadap masyarakat juga 

                                                           
4Hera Azzahra, Melalui :  http://p2p.kemkes.go.id/imunisasi-lengkap-Indonesia-sehat/, 

Diunduh pada tanggal 11 November 2022, Pukul 15:57 WIB.  
5 Ertawati M. Mandesa, 2014, Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan 

dan Sikap Orang Tua tentang Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi(KIPI) , Ejournal keperawatan, hlm 

2. 
6 Ibid. 

http://p2p.kemkes.go.id/imunisasi-lengkap-indonesia-sehat/
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meinjadi peinting, teirkait unsur babi yang digunakan pada vaksin umumnya. 

Teirkait kandungan babi, einzim tripsin beirpeiran meinjadi katalisator untuk 

meimeicah proteiin yang beirguna meinjadi sumbeir nutrisi kuman untuk dilakukan 

peirkeimbang biakan. Kuman yang dipeiroleih, diambil sumbeir antigeinnya dan 

dijadikan bahan dalam peimbeintukan vaksin. Lalu, akan dilakukan proseis yang 

diseibut seibagai purifikasi dan ultrafikasi, peingeinceiran sampai 1/67,5 milyar kali 

yang meinjadikan di proseis akhir tidak lagi diteimukan adanya unsur babi 

didalamnya.   

Dari seigi agama, peinyeirtaan seirtifikasi halal dari vaksin yang dipeiroleih 

dari pihak Majeilis Ulama Indoneisia meinjadi peinting dalam peimbeirian vaksin. 

Namun pihak anti-vaksin teirus meinyangkal dalam proseis peimbeirian vaksin bagi 

bayi maupun anak-anak. Meinurut Badan Peineilitian dan Peingeimbangan 

Keiseihatan, pada tindakan Riseit Keiseihatan Dasar (Riskeisdas) 2018, data cakupan 

imunisasi dasar leingkap pada anak umur 12-23 bulan, Riskeisdas 2018 

meinunjukkan cakupan imunisasi seibeisar 57,9%. Angka ini seidikit meinurun jika 

dibandingkan Riskeisdas 2013 seibeisar 59,2%. 

Gambaran Cakupan Imunisasi Dasar Leingkap (IDL) pada bayi 0-11 bulan 

dari yang teirjadi pada Tahun 2012-2021 yaitu pada Tahun 2012 meincapai 86,8%. 

Pada Tahun 2013, cakupan imunisasi dasar leingkap meingalami peiningkatan 

meinjadi 90%. Lalu, di Tahun 2014 cakupan imunisasi dasar leingkap meingalami 

peinurunan meinjadi 86,9%. Di Tahun seilanjutnya, pada Tahun 2015 keimbali 

meingalami peinurunan meinjadi 86,5%. Tahun 2016, teirjadi peiningkatan yaitu 

91,6%. Di Tahun 2017, seidikit meingalami peinurunan meinjadi 91,1%. Pada Tahun 

beirikutnya, Tahun 2018 keimbali meinurun lagi meinjadi 90,06%. Di Tahun 2019, 

meingalami peiningkatan meinjadi 93,7%. Pada Tahun 2020, cakupan imunisasi 

dasar leingkap meingalami peinurunan yang cukup drastis meinjadi 83,3%. Di Tahun 

2021, seidikit meiningkat meinjadi 84,2%.  

Allah Subhanahu Wa Ta’ala beirfirman dalam surah Al-Maidah ayat 32: 
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لِكَ كَتبَْناَ عَلَىَٰ بَنِي إسِْرَائِيلَ أنََّهُ مَنْ قَتلََ نَفْسًا بغَِيْرِ نَفْسٍ أوَْ فسََادٍ فِي 
مِنْ أجَْلِ ذََٰ

 وَلَقَدْ  ۚ  الْْرَْضِ فَكَأنََّمَا قَتلََ النَّاسَ جَمِيعاً وَمَنْ أحَْياَهَا فكََأنََّمَا أحَْياَ النَّاسَ جَمِيعًا 

لِكَ  بعَْدَ  مِنْهُمْ  كَثِيرًا إِنَّ  ثمَُّ  باِلْبَي ِنَاتِ  رُسلُنُاَ جَاءَتهُْمْ  ﴾٣٢ ﴿ لَمُسْرِفوُنَ  الْْرَْضِ  فِي ذََٰ  

 Oleih kareina itu Kami teitapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 

barangsiapa yang meimbunuh seiorang manusia, bukan kareina orang itu 

(meimbunuh) orang lain, atau bukan kareina meimbuat keirusakan dimuka bumi, 

maka seiakan-akan dia teilah meimbunuh manusia seiluruhnya. Dan barangsiapa 

yang meimeilihara keihidupan seiorang manusia, maka seiolah-olah dia teilah 

meimeilihara keihidupan manusia seimuanya. Dan seisungguhnya teilah datang 

keipada meireika rasul-rasul Kami deingan (meimbawa) keiteirangan-keiteirangan yang 

jeilas, keimudian banyak diantara meireika seisudah itu sungguh-sungguh meilampaui 

batas dalam beirbuat keirusakan dimuka bumi.7  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Salam Beirsabda: 

 ُ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَال. مَا أنَْزَلَ اللََّّ ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ، عَنْ النَّبِي  عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

 داَءً إِلاَّ أنَْزَلَ لَهُ شِفاَءً 

Dari Abu Hurairah ra. Dari nabi saw: “Allah swt tidak me inurunkan peinyakit 

ke icuali Allah me inurunkan pula peinawarnya.” (HR. Bukhari)8 

Pada hadist diatas, meinunjukkan bahwasannya hampir seitiap peinyakit 

meimiliki obat untuk meingatasinya. Namun dalam peiroleihan obat teirseibut, 

dibutuhkan keirja keiras dalam meilakukan peineilitian untuk meinghasilkan eifisieinsi 

dalam peiroleihan manfaat vaksin bagi peineirimanya.9 

Lalu bagaimana reileivansi dari hukum yang dibuat oleih dua leimbaga 

teirseibut? Inilah alasan yang meimbuat peinulis teirtarik untuk meimbahas masalah 

teintang imunisasi. 

Dari dua leimbaga atau peimbuat hukum diatas yang pada akhirnya 

meimbuat peinulis teirtarik untuk meimbahas peirihal reileivansi meingeinai imunisasi, 

dimana meimiliki peirbeidaan keiteintuan dan keiputusan dalam meineintukan hukum 

imunisasi. 

                                                           
7 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2006), hlm. 113. 
8 Imam Bukhari, Kitab al Thib, Bab al Idlaj minal Mahsbab. 
9 Ibid. 
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Meinurut Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2016 Teintang Imunisasi, dalam 

keiteintuan hukumnya beirbunyi10 : 

1. Imunisasi pada dasarnya diboleihkan (mubah) seibagai beintuk ikhtiar untuk 

meiwujudkan keikeibalan tubuh (imunitas) dan meinceigah teirjadinya suatu 

peinyakit teirteintu. 

2. Vaksin untuk imunisasi wajib meinggunakan vaksin yang halal dan suci. 

3. Peinggunaan vaksin imunisasi yang beirbahan haram dan/atau najis 

hukumnya haram. 

4. Imunisasi deingan vaksin yang haram dan/atau najis tidak diboleihkan 

keicuali: 

a. digunakan pada kondisi al-dlarurat atau al-hajat;  

b. beilum diteimukan bahan vaksin yang halal dan suci; dan;  

c. adanya keiteirangan teinaga meidis yang kompeitein dan dipeircaya 

bahwa tidak ada vaksin yang halal.  

5. Dalam hal jika seiseiorang yang tidak diimunisasi akan meinyeibabkan 

keimatian, peinyakit beirat, atau keicacatan peirmanein yang meingancam jiwa, 

beirdasarkan peirtimbangan ahli yang kompeitein dan dipeircaya, maka 

imunisasi hukumnya wajib.  

6. Imunisasi tidak boleih dilakukan jika beirdasarkan peirtimbangan ahli yang 

kompeitein dan dipeircaya, meinimbulkan dampak yang meimbahayakan 

(dlarar). 

 

 Seidangkan dalam Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Nomor 12 Tahun 

2017 Teintang Peinyeileinggaraan Imunisasi di seibutkan dalam Pasal 1 ayat 1 

sampai deingan ayat 4, diseibutkan11 : 

1. Imunisasi adalah suatu upaya untuk meinimbulkan/meiningkatkan 

keikeibalan seiseiorang seicara aktif teirhadap suatu peinyakit seihingga 

bila suatu saat teirpajan deingan peinyakit teirseibut tidak akan sakit 

atau hanya meingalami sakit ringan.  

2. Vaksin adalah produk biologi yang beirisi antigein beirupa 

mikroorganismei yang sudah mati atau masih hidup yang 

dileimahkan, masih utuh atau bagiannya, atau beirupa toksin 

mikroorganismei yang teilah diolah meinjadi toksoid atau proteiin 

reikombinan, yang ditambahkan deingan zat lainnya, yang bila 

dibeirikan keipada seiseiorang akan meinimbulkan keikeibalan speisifik 

seicara aktif teirhadap peinyakit teirteintu.  

3. Imunisasi Program adalah imunisasi yang diwajibkan keipada 

seiseiorang seibagai bagian dari masyarakat dalam rangka 

                                                           
10 Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2016, Tentang Imunisasi. 
11 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2017, Tentang 

Penyelenggaraan Imunisasi, Pasal 1 Ayat 1 sampai 4. 
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meilindungi yang beirsangkutan dan masyarakat seikitarnya dari 

peinyakit yang dapat diceigah deingan imunisasi.  

4. Imunisasi Pilihan adalah imunisasi yang dapat dibeirikan keipada 

seiseiorang seisuai deingan keibutuhannya dalam rangka meilindungi 

yang beirsangkutan dari peinyakit teirteintu.   

Seirta pada pasal 5 ayat 1 sampai 2, diseibutkan :   

(1) Imunisasi rutin dilaksanakan seicara teirus meineirus dan 

beirkeisinambungan. 

(2) Imunisasi rutin teirdiri atas Imunisasi dasar dan Imunisasi lanjutan. 

Keimudian dalam Pasal 6 ayat 1 sampai 2, diseibutkan :  

(1) Imunisasi dasar seibagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) 

dibeirikan pada bayi seibeilum beirusia 1 (satu) tahun. 

(2) Imunisasi dasar seibagaimana dimaksud pada ayat (1) teirdiri atas 

Imunisasi teirhadap peinyakit:  

a. heipatitis  

b. poliomyeilitis;  

c. tubeirkulosis;  

d. difteiri;  

e. peirtusis;  

f. teitanus;  

g. pneiumonia dan meiningitis yang diseibabkan oleih He imophilus 

Influe inza tipei b (Hib); dan 

h. campak. 

Dari adanya, peinjeilasan diatas dapat dilihat bahwasannya adanya 

peirbeidaan  hukum dari fatwa yang dikeiluarkan MUI dan PEiRMEiNKEiS. Meilihat 

dari fatwa yang dikeiluarkan MUI, meinunjukkan bahwasannya peimbeirian 

imunisasi diboleihkan (beirsifat Mubah), seibagai beintuk upaya dalam meiwujudkan 

imunitas tubuh. Namun pada PEiRMEiNKEiS, peimbeirian imunisasi meinjadi wajib 

bagi individu dalam masyarakat untuk meimbeirikan peirlindungan bagi diri 

beirsangkutan dan masyarakat lainnya dari peinyeibaran peinyakit yang dapat 

diceigah adanya imunisasi.  
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Pada mateiri yang teilah dipaparkan, sangat jeilas teirdapat peirbeidaan dalam 

hal ini, maka peinulis meinganggap hal ini meirupakan peirmasalahan yang sangat 

meinarik untuk dikaji. Oleih kareina itu peinulis akan meingkajinya dalam beintuk 

skripsi yang beirjudul: “RELEVANSI FATWA MUI NOMOR 4 TAHUN 2016 

TENTANG IMUNISASI DENGAN PERMENKES NOMOR 12 TAHUN 

2017 TENTANG PENYELENGGARAAN IMUNISASI.” 

B.  Rumusan Masalah 

Seibagaimana uraian yang teilah dijeilaskan diatas, meinunjukan bahwa 

meinurut fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2016 bahwa hukum imunisasi itu mubah atau 

diboleihkan seibagai beintuk ikhtiar. Seidangkan meinurut PEiRMEiNKEiS Nomor 12 

Tahun 2017 bahwa imunisasi diwajibkan keipada seiseiorang seibagai bagian dari 

masyarakat dalam rangka meilindungi yang beirsangkutan dan masyarakat 

seikitarnya dari peinyakit yang dapat diceigah deingan imunisasi. Untuk 

meimpeirmudah dalam peinulisan seibuah skripsi ini, peinulis meineintukan rumusan 

masalah seibagai beirikut : 

1.  Bagaimana status hukum imunisasi dan meitodei istinbath hukum Fatwa 

MUI Nomor 4 Tahun 2016? 

2.  Bagaimana status hukum imunisasi dan dasar hukum yang digunakan 

dalam PEiRMEiNKEiS Nomor 12 Tahun 2017? 

3. Bagaimana reileivansi Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2016 deingan 

PEiRMEiNKEiS Nomor 12 Tahun 2017? 

C.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah : 

1.  Untuk meingeitahui status hukum imunisasi dan meitodei istinbath hukum 

Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2016.  

2. Untuk meingeitahui status hukum imunisasi dan dasar hukum yang 

digunakan dalam PEiRMEiNKEiS Nomor 12 Tahun 2017. 

3. Untuk meingeitahui reileivansi Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2016 deingan 

PEiRMEiNKEiS Nomor 12 Tahun 2017. 
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D. Manfaat Penelitian 

Beirikut adalah manfaat dari peineilitian ini diantaranya : 

1.  Manfaat Teioritis  

 Dari peineilitian ini, diharapkan dapat dijadikan sarana informasi bagi 

masyarakat luas khususnya bagi muslim baik itu dari kalangan inteileiktual 

ataupun masyarakat biasa, teirkait imunisasi. 

2.  Manfaat Praktis  

Dari hasil peineilitian ini diharapkan, dapat beirimplikasi pada transformasi 

peirubahan konstruksi pikiran di masyarakat teirkait imunisasi.  

 

 E. Kerangka Berpikir 

Meinurut Soeidjono Dirdjosisworo, meingungkapkan teirkait komparasi 

hukum yang meinjadi meitodei hukum dan meineirangkan difeireinsiasi sisteim hukum 

antara suatu neigara deingan neigara yang lain. Seirta, meilakukan komparasi hukum 

positif dari bangsa satu deingan bangsa lainnya.12  

Seijak dahulu, komparasi hukum teilah beirlaku dan beirkeimbang dimulai 

dari akhir abad kei-19 atau awal abad kei-20. Teirutama keitika, neigara-neigara di 

dunia meimiliki inteirdeipeindeinsi antar neigara satu deingan lainnya yang saling eirat 

meimbutuhkan.  Komparasi hukum ini tidak hanya dilakukan, untuk meingeitahui 

peirsamaan atau peirbeidaannya saja. Meilainkan, untuk juga meingeitahui peinyeibab 

dan faktor dari sisteim hukum yang dikomparasikan.13 

Pada kasus imunisasi ini, seitiap neigara teintu meimiliki sisteim hukum dan 

program imunisasi yang beiragam, meirujuk dari adanya fokus dan situasi 

keiseihatan di seitiap neigara. Seipeirti salah satunya, dalam peineintuan tipei imunisasi 

yang beirdasar dari para ahli dan analisa eipideimilogi teirkait keibeiradaan peinyakit-

peinyakit di Indoneisia. Di Indoneisia seindiri, program peimbeirian imunisasi 

meimbeiri keiwajiban untuk seitiap bayi (usia 0 sampai 11 bulan) meimpeiroleih 

                                                           
12 Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Ilmu Hukum. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

1983), hal. 60 
13 R. Soeroso, Perbandingan Hukum Perdata (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 1-2. 



9 
 

 
 

imunisasi dasar leingkap yang teirdiri dari 1 dosis Heipatitis B, 1 dosis BCG, 3 dosis 

DPT-HB-Hib, 4 dosis polio teiteis dan 1 dosis campak. 

Lalu, MUI seindiri sudah meinyusun Peidoman Peineitapan Fatwa Majeilis 

Ulama Indoneisia Nomor: U-596/MUI/1997. Meilalui peidoman teirseibut, 

diungkapkan fatwa yang ada harus beirbeintuk opini hukum dari dasar hukum yang 

paling kuat dan meimbeirikan maslahat bagi umat. Deingan meindasar dari peigangan 

fatwa Al-Qur’an, hadits, ijma’, qiyas dan dalil-dalil hukum lainnya. Peirtimbangan 

MUI Teintang Imunisasi : 

a) Al-Qur’an 

(1) Untuk meimeirintahkan meingonsumsi yang halal dan thayyib dalam 

Surat Al-Baqarah ayat 168: 

ا فِي الَْْ  رْضِ حَلََلًا طَي ِباً وَلَا تتََّبعِوُا خُطوَُاتِ الشَّيْطَانِ ياَ أيَُّهَا النَّاسُ كلُوُا مِمَّ

﴾١٦٨ ﴿ مُبِين   عَدوُ   لكَُمْ  إِنَّهُ  ۚ    

Hai seikalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang teirdapat di 

bumi, dan janganlah kamu meingikuti langkah-langkah syaitan; kareina 

seisungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.14 

(2) Untuk meimpeiringatkan agar tidak meininggalkan keilompok yang leimah 

dalam Surat An-Nisa ayat 9 : 

 

يَّةً ضِعاَفاً خَافوُا عَلَيْهِمْ فلَْيَتَّ  َ وَلْيخَْشَ الَّذِينَ لَوْ ترََكوُا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ قوُا اللََّّ

﴾٩وَلْيَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً ﴿   

Dan heindaklah takut keipada Allah orang-orang yang seiandainya meininggalkan 

dibeilakang meireika anak-anak yang leimah, yang meireika khawatir teirhadap 

(keiseijahteiraan) meireika. Oleih seibab itu heindaklah meireika beirtakwa 

keipada Allah dan heindaklah meireika meingucapkan peirkataan yang beinar.15 

                                                           
14 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2006), hlm. 25. 

 
15 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2006), hlm. 78. 
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b) Lalu, Hadits Nabi SAW, antara lain : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَال. مَا  ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ، عَنْ النَّبِي  عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

 ُ   داَءً إِلاَّ أنَْزَلَ لَهُ شِفاَءً أنَْزَلَ اللََّّ

Seisungguhnya Allah tidak meinurunkan suatu peinyakit keicuali meinurunkan 

(pula) obatnya. (HR. al-Bukhari)  

c) Kaidah-kaidah Fiqih 

(1) "Peirintah teirhadap seisuatu juga beirarti peirintah untuk meilaksanakan 

sarananya” 

(2) “Meinceigah leibih utama dari pada meilarang" 

(3) “Darurat meimboleihkan hal-hal yang dilarang.” 

(4) “Bahaya (Dharar) harus dihilangkan.” 

Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik Indoneisia meirupakan keimeinteirian 

dalam peimeirintahan Indoneisia yang meimbidangi urusan keiseihatan. Seirta 

meimpunyai tugas dalam peinyeileinggaraan urusan peimeirintah di bidang keiseihatan. 

Deingan meimiliki dasar hukum, beirupa Peiraturan Preisidein Reipublik Indoneisia 

Nomor 35 Tahun 2015 teintang Keimeinteirian Keiseihatan. 

Untuk meineintukan peiraturan peimeirintah seindiri, peimeirintah meininjau 

dari peiraturan seibeilumnya yang sudah ada teirkait fungsi seirupa dari Keimeinteirian 

Keiseihatan Indoneisia. Peiraturan seibeilumnya, seipeirti UU Nomor 4 Tahun 1979 

teintang keiseitaraan anak (leimbar Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 1979 Nomor 

32, Tambahan Leimbaran Neigara Reipublik Indoneisia Nomor 3143). UU Nomor 4 

Tahun 1984 wabah peinyakit meinular (Leimbaran Neigara Reipublik Indoneisia 

Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Leimbaran Neigara Reipublik Indoneisia Nomor 

3273). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 teintang Peirlindungan Anak 

(Leimbaran Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan 

Leimbaran Neigara Reipublik Indoneisia Nomor 4235) seibagaimana teilah beibeirapa 

kali diubah, teirakhir deingan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 teintang 

Peineitapan Peiraturan Peimeirintah Peingganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 

teintang Peirubahan Keidua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 teintang 
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Peirlindungan Anak meinjadi Undang-Undang (Leimbaran Neigara Reipublik 

Indoneisia Tahun 2016 Nomor 237, Tambahan Leimbaran Neigara Reipublik 

Indoneisia Nomor 5946). 

Di Indoneisia, meimpeirlihatkan adanya peirbeidaan dari peiraturan yang 

dikeiluarkan oleih MUI dan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan. Dari Peiraturan Meinteiri 

Keiseihatan, imunisasi meinjadi wajib untuk dilaksanakan kareina meinjadi hak dasar 

dari bayi dan anak-anak di Indoneisia untuk meimpeiroleih imunisasi leingkap dari 

peimeirintahan. Seisuai dasar hukum yang diatur dalam, Peiraturan Meinteiri 

Keiseihatan Nomor 12 Tahun 2017. Seidangkan, peindapat Fatwa MUI Nomor 4 

Tahun 2016, meinjeilaskan bahwasannya peimbeirian imunisasi pada dasarnya 

diboleihkan (mubah), dan wajib meingupayakan peiroleih vaksin yang halal dan 

suci. 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa peineilitian teintang Imunisasi teilah dilakukan oleih beibeirapa 

peinulis seibeilumnya. Di dalam jurnal yang ditulis oleih Vivi Triana (2016) yang 

beirjudul “Faktor yang Beirhubungan deingan Peimbeirian Imunisasi Dasar Leingkap 

Pada Bayi Tahun 2015”. Tulisan teirseibut meinjeilaskan teintang motivasi orang tua 

dan informasi imunisasi tidak meimiliki hubungan yang signifikan deingan 

peimbeirian imunisasi dasar leingkap pada bayi di Keicamatan Kuranji Kota Padang 

Tahun 2015. 

Seilanju itnya di dalam ju irnal yang ditu ilis oleih Nu iru il Hidayah, Heitty Maria 

Sihotang dan Wanda Leistari (2018) yang beirju idu il “Faktor yang Beirhu ibu ingan 

deingan Peimbeirian Imu inisasi Dasar Leingkap Pada Bayi Tahu in 2017”. Juirnal ini 

meinjeilaskan bahwa teirdapat hu ibu ingan keiteirbatasan waktu i, du iku ingan keilu iarga, 

informasi dan komposisi vaksin deingan peimbeirian imu inisasi dasar leingkap pada 

bayi di Pu iskeismas Uimban Sari Peikanbaru i Tahu in 2017. 

Skripsi dari Mu ihammad Rizki Syahpu itra (2021) yang beirju idu il “Lite iratu ire i 

re ivie iw : Hu ibu ingan Peimbeirian Imu inisasi Dasar deingan Tu imbu ih Keimbang Bayi”. 

Dalam skripsi ini peinu ilis meinyatakan bahwa imu inisasi meimiliki peiran peinting 

teirhadap tu imbu ih keimbang anak, kareina deingan peimbeirian imu inisasi dasar dapat 
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meimbeirikan keikeibalan pada bayi seihingga tidak mu idah teirseirang peinyakit yang 

dapat meinghambat tu imbu ih keimbang. Keimu idian hasil dari peineilitian ini 

meinyatakan bahwa aspeik kognitif pada bayi yang meindapatkan imu inisasi dasar 

leingkap meimbeiri hasil yang baik dibandingkan deingan bayi yang tidak 

meindapatkan imu inisasi dasar seicara leingkap. 

Skripsi yang ditu ilis oleih Wikei Eika Nopeiriani (2016) yang beirju idu il 

“Faktor-Faktor yang Meimpeingaru ihi Bayi Tidak Meindapat Imu inisasi Dasar 

Leingkap di Deisa Tilotei Keicamatan Tilango Kabu ipatein Gorontalo” meinjeilaskan 

bahwa teirdapat peingaru ih antara peingeitahu ian, peikeirjaan, sikap dan du iku ingan 

keilu iarga deingan bayi yang tidak meindapat imu inisasi dasar leingkap. 

Skripsi dari Nu iryati yang beirju idu il (2018) “Huibu ingan Tingkat 

Peingeitahu ian Ibu i deingan Motivasi Peimbeirian Imu inisasi pada Bayi Di Pu iskeismas 

Ngablak Kabu ipatein Mageilang” meinjeilaskan bahwa teirdapat hu ibu ingan yang 

signifikan antara tingkat peingeitahu ian ibu i deingan motivasi peimbeirian imu inisasi di 

pu iskeismas ngablak kabu ipatein mageilang beirdasarkan analisis meinggu inakan u iji 

speiarman rank deingan arah koreilasi positif deingan keiku iatan koreilasi yang sangat 

kuiat yaitu i 0,702. Seimakin tinggi tingkat peingeitahu ian ibu i, maka motivasi 

peimbeirian imu inisasi seimakin tinggi.  

Ju irnal yang ditu ilis oleih Ita Dwileistari dan Rakhmat (2019) yang beirju idu il 

“Analisa Minat Orang Tu ia Dalam Peimbeirian Vaksin MR Seiteilah Pu itu isan MUiI 

(Stu idi di Keicamatan Meitro Pu isat Tahu in 2018)” meinjeilaskan bahwa teirdapat 

orang tu ia yang meinyatakan bahwa deingan adanya pu itu isan MUiI meimbeirikan 

peingaru ih teirhadap pu itu isannya u intu ik meimbeirikan Vaksin MR keipada anak-

anaknya. Adapu ila yang meinyatakan bahwa pu itu isan MUiI tidak meimiliki peingaru ih 

beisar teirhadap keipu itu isan orang tu ia dalam meimbeirikan Vaksin MR keipada anak-

anaknya. 

Beirdasarkan beibeirapa peineilitian yang teilah diseibu itkan dapat dilihat 

bahwasanya peineilitian yang akan peinu ilis laku ikan meimiliki peirsamaan dan 

peirbeidaan. Peirsamaannya teirleitak pada keisamaan topik bahasan teintang imu inisasi 
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seidangkan peirbeidaanya yaitu i peineilitian yang akan dilaku ikan oleih peinu ilis 

meimiliki foku is yang beirbeida deingan peineilitian seibeilu imnya yang teilah diseibu itkan 

diatas. Dalam peineilitian ini, foku is peineilitiannya adalah Reileivansi Fatwa MUiI 

Nomor 4 Tahu in 2016 deingan PEiRMEiNKEiS Nomor 12 Tahu in 2017.  

G. Langkah Penelitian  

1.  Metode Penelitian  

 Meitodei peineilitian meiru ipakan su iatu i cara yang diteimpu ih yang tu iju iannya 

adalah u intu ik meimeicahkah su iatu i peirmasalahan. Dalam peineilitian skripsi ini 

meinggu inakan meitodei peineilitian Ku ialitatif deingan meinggu inakan analisis 

deiskriptif komparatif. Deiskriptif ialah meinu itu irkan dan meinafsirkan data yang 

seisu iai fakta, keiadaan, feinomeina yang ada dan disajikan seicara apa adanya. Di 

dalam ju irnal yang ditu ilis oleih Prof Su iryana, Deiskriptif adalah meitodei yang 

digu inakan u intu ik meincari u insu ir-u insu ir, ciri-ciri, sifat-sifat su iatu i feinomeina. Yaitu i 

peinyu isu in meincoba meindeiskripsikan tinjau ian hu iku im Imu inisasi meinu iru it Fatwa 

MUiI Nomor 4 Tahu in 2016 dan PEiRMEiNKEiS Nomor 12 Tahu in 2017. Seidangkan 

Komparatif meinu iru it kamu is beisar bahasa Indoneisia ialah yang beirkeinaan atau i 

yang beirdasarkan keipada peirbandingan. Artinya disini peinu ilis beiru isaha meinggali, 

dan meincari apa yang meinjadi konsideiran dari ru iju ikan hu iku imnya, yang mana 

peinu ilis disini meingambil Fatwa Majeilis Uilama Indoneisia dan Peiratu iran Meinteiri 

Keiseihatan. Peinu ilis akan meimaparkan peirbeidaan-peirbeidaan konseip dari du ia 

hu iku im teirseibu it. 

2. Jenis Penelitian 

 Jeinis peineilitian yang digu inakan dalam peinu ilisan skripsi ini adalah Stu idi 

Pu istaka atau i Library Re ise iarch yang dimana peineilitian ini beirsu imbeir dari u indang-

u indang, kitab-kitab, Fatwa-fatwa, dan hasil-hasil peineilitian. Maka dari itu i, 

peineilitian ini difoku iskan u intu ik meingkaji su imbeir-su imbeir primeir atau i lite iratuir 

yang beirkeinaan teintang tinjau ian hu iku im Imu inisasi. 

3. Sumber Data 

 Adapu in su imbeir-su imbeir data yang dipeirgu inakan dalam peineilitian ini 

diantaranya adalah: 
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        a.  Data Primeir 

Kareina peirsoalan yang diteiliti peinu ilis adalah yang beirkeinaan deingan 

masalah tinjau ian hu iku im Imu inisasi, maka data primeir yang peinu ilis 

gu inakan yaitu i Fatwa MUiI Nomor 4 Tahu in 2016, seirta yang seilanju itnya 

adalah naskah dari PEiRMEiNKEiS Nomor 12 Tahu in 2017. 

        b.  Data Seiku indeir 

Data yang dipeiroleih meilalu ii liteiratu ir-liteiratu ir yakni stu idi keipu istakaan 

yang meimpu inyai reileivansi teirhadap peineilitian. Dalam hal ini beiru ipa 

bu iku i, artikeil ilmiah, skripsi seirta bahan ru iju ikan lainnya yang teirkait 

deingan masalah peineilitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Keipu istakaan 

Kareina peineilitian ini teirgolong keidalam peineilitian keipu istakaan, maka data 

yang dipeirlu ikan u intu ik bahan peineilitian adalah liteiratu ir-liteiratu ir yang ada 

reileivansinya deingan peineilitian ini, yaitu i deingan cara meilihat, meingamati, 

meimbaca, dan meineiliti liteiratu ir teirseibu it. 

b. Browsing 

Teiknik browsing ini adalah salah satu i teiknik peingu impu ilan data yang 

diakseis dari inteirneit, tu iju iannya adalah u intu ik meinambah atau i meimpeirku iat 

argu imein dalam peineilitian ini, deingan teitap meinghindari copy paste i su ipaya 

teirbeibas dari Plagiarism. 

5. Analisis Data  

 Beirdasarkan tu iju ian peineilitian yang ingin dicapai, maka dimu ilai deingan 

meineilaah seilu iru ih data yang su idah teirseidia dari beirbagai su imbeir data yaitu i data 

yang dipeiroleih dari pu istaka. Deingan meingadakan reidu iksi data yaitu i data yang 

dipeiroleih dari keipu istakaan dan dirangku im deingan meimilih hal-hal yang pokok 

seirta disu isu in leibih sisteimatis seihingga mu idah dikeindalikan. Dalam hal ini peinu ilis 

meinggu inakan analisa data ku ialitatif, di mana data analisa deingan meitode i 

deiskriptif analisis. Meitodei ini digu inakan deingan tu iju ian u intu ik meinggambarkan 

seicara obyeiktif seihingga meindapatkan beinang meirah pada peimbahasan dan 
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meinghasilkan keisimpu ilan. Keigiatan analisis ini beiru ipa peimilihan dan peinyu isu inan 

data agar dalam meilaku ikan peineilitian meimu incu ilkan hasil yang maksimal. Dalam 

meilaksanakan peineilitian peinganalisisian dilaku ikan deingan cara-cara seibagai 

beiriku it : 

a. Meinganalisis data-data yang su idah teirhimpu in dari beirmacam-macam 

su imbeir, baik su imbeir primeir atau ipu in su imbeir seiku indeir; 

b. Meinghu ibu ingkan data deingan teiori yang su idah dikeimu ikakan dalam 

keirangka peimikiran; 

c. Meimbeirikan keisimpu ilan dari hasil data yang teilah dianalisis deingan 

meimpeirhatikan ru imu isan masalah dan kaidah-kaidah yang beirlaku i dalam 

peineilitian. 
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